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This research was conducted to determine the level of need for integrated science companion textbooks based 
on tri nga (understand, ngrasa, nglakoni) for junior high school students. The places used to obtain data 
are junior high schools in Yogyakarta. The instrument used in the study to obtain information in the form 
of a questionnaire. The data analysis used descriptive quantitative method. Based on the results and 
discussion, the conclusion obtained was that the teacher needed an integrated science supplement book based 
on tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni) as a companion teaching material for the main book. 
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ABSTRACT 
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan buku ajar 
pendamping IPA terpadu berbasis tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni) untuk siswa SMP. Tempat 
yang digunakan untuk memperoleh data yaitu sekolah-sekolah SMP di Yogyakarta. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi berupa angket. 
Analisis data menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil dan 
pembahasan, simpulan yang diperoleh adalah guru membutuhkan buku suplemen IPA 
terpadu berbasis tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni) sebagai bahan ajar pendamping buku 
utama.. 




Pada masa darurat penyebaran COVID-19, pembelajaran daring menjadi solusi terbaik bagi 
dunia pendidikan agar terus dapat memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa dan 
penyebaran tersebut tidak semakin meluas (Wiryanto, 2020). Mendikbud (2020) menegaskan dalam 
surat edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran corona virus desease (covid-19) memutuskan bahwa pembelajaran di Indonesia dilaksanakan 
secara daring yang artinya menggunakan akses internet.  
Setiap jenjang sekolah pada akhirnya memaksakan diri menggunakan media daring atau dalam 
jaringan untuk dapat melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaaan pembelajaran daring ditentukan oleh 
beberapa faktor pendukung diantaranya handphone, kuota dan jaringan internet (Putria, Maula, & 
Uswatun, 2020). Namun, dalam pemanfaatan teknologi dalam daring juga mengalami beberapa 
masalah yang menghambat terlaksananya efektivitas pembelajaran (Aji, 2020). Kendala tersebut antara 
lain: keterbatasan penguasaan teknologi guru maupun siswa, sarana prasarana yang dimiliki kurang 
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memadai, akses internet yang terbatas dan juga kurang siapnya ketersediaan anggaran. Beberapa siswa 
tidak memiliki sarana prasarana seperti android maupun laptop sehingga harus bergantian dengan 
orang tuanya yang juga bekerja. Kondisi jaringan internet yang kurang stabil bahkan tidak tersedia di 
daerah dan juga adanya pemadaman listrik bergilir juga menghambat siswa dalam melaksanakan 
daring. Selain itu, keterbatasan ekonomi siswa untuk membeli kuota juga dialami beberapa orang tua 
siswa sehingga semakin menyulitkan kehidupan sehari-hari di masa pandemi. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa dituntut dapat menguasai materi dengan mengkaji buku utama berupa BSE atau 
buku elektronik. Siswa pada pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini dituntut untuk dapat lebih 
kreatif dan mandiri dalam pembelajaran di semua mata pelajaran dan menghindari ketertinggalan 
dalam setiap materi pelajaran tersebut (Anshori & Illiyyin, 2020). 
Ketersediaan bahan ajar sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran. Bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran antara lain: lembar kerja 
peserta didik, modul, buku ajar, serta handout. Siswa seringkali hanya memiliki salah satu buku 
pegangan tersebut. Hal tersebut berdampak pada keterbatasan informasi yang diperoleh siswa dalam 
pembelajaran. Beberapa sekolah yang belum dapat menyelenggarakan KBM daring dan yang 
terkendala dalam pelaksanaan daring, dapat mengembangkan kreativitas guru dalam mengembangkan 
dan memanfaatkan sumber belajar dan media belajar alternatif selama siswa belajar di rumah (Dewi, 
2020). Guru dapat bersama merancang kurikulum terpadu untuk menghadapi kejenuhan siswa dalam 
belajar di rumah dan banyaknya materi yang harus dikuasai siswa. Selain itu dengan bahan ajar yang 
tepat, terpadu, dan sesuai dengan kondisi pandemi akan sangat membantu siswa dalam memahami 
konsep materi dan mengasah keterampilan serta sikap ilmiahnya saat belajar secara mandiri. Terlebih 
lagi, guru masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan aplikasi/learning management system. 
Berdasarkan angket yang telah diberikan, guru pada pembelajaran daring ini menggunakan buku yang 
telah disediakan, baik itu cetak maupun elektronik dalam pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematik baik tertulis maupun 
tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar 
(Wahyuni, 2015). Bahan ajar yang digunakan sebagai salah satu sumber informasi yang dapat secara 
langsung siswa pelajari baik secara mandiri maupun berkelompok. Sering dalam bahan ajar yang 
digunakan terdapat petunjuk praktikum agar siswa dapat mencoba melakukan penemuan untuk 
membangun suatu konsep. Selain itu, juga terdapat soal latihan untuk mengevaluasi belajarnya. Buku 
ajar merupakan salah satu bahan ajar yang berfungsi sebagai pelengkap atau pendamping dalam 
pembelajaran.  Prinsip dasar dalam pembelajaran, semakin banyak referensi yang digunakan akan 
semakin banyak pula informasi yang diperoleh.  
Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa masih terpisahnya materi pada konsep biologi, 
fisika dan kimia pada penyajian buku IPA dari lima penerbit buku antara lain BSE, Yudhistira, 
Erlangga, Intan Pariwara, Tiga Serangkai, dan Essis (Kurniasari, Rusilowati, & Subekti, 2014). 
Penggunaan bahan ajar yang ada belum membantu siswa dalam memahami materi IPA. Sebagian besar 
siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi IPA dan menyelesaikan soal-soal IPA 
(Budaeng, Ayu, & Pratiwi, 2017). Selain itu, masih jarangnya bahan ajar yang menerapkan basis Tri 
nga sehingga siswa hanya cenderung mengerti namun belum dapat merasakan manfaat ilmu dan 
menerapkan konsep materi yang dipelajari. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA diperlukan buku 
pembelajaran pendamping sebagai pelengkap informasi siswa dalam belajar. Melalui pengembangan 
buku ajar pendamping IPA berbasis Tri nga, diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari 
IPA secara keterpaduan tidak terkotak-kotak dan membekalkan siswa dengan Ngerti, Ngrasa, Nglakoni 
sehingga pembelajaran semakin bermakna. Berdasarkan berbagai masalah tersebut, maka artikel ini 
akan memaparkan studi pendahuluan mengenai kebutuhan bahan ajar pendamping dalam 
pembelajaran IPA di masa pandemi covid-19. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui kebutuhan buku ajar pendamping IPA terpadu berbasis tri nga untuk siswa SMP terutama 
pada pembelajaran di masa pandemi covid-19. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Waktu penelitian ini yaitu pada 
semester gasal tahun pelajaran 2020/2021 selama 3 bulan yaitu bulan Agustus s.d Oktober 2020. Fokus 
penelitian ini yaitu pada analisis kebutuhan bahan ajar sebagai dasar pengembangan bahan ajar IPA 
terpadu berbasis Tri Nga. Subjek penelitian adalah guru IPA SMP di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 
Bantul. Objek penelitian ini adalah materi pembelajaran, penggunaan bahan ajar, serta pelaksanaan 
pengembangan bahan ajar oleh guru. Data penelitian diperoleh melalui angket online. Angket yang 
digunakan untuk mengetahui pendapat guru mengenai materi yang sulit tersampaikan ke siswa melalui 
buku. Selain itu, juga mengetahui keterlakasanaan pengembangan bahan ajar guru beserta kesulitannya. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. 
 
Hasil and Pembahasan 
Terdapat beberapa hal yang dijadikan landasan dalam pengembangan bahan ajar IPA terpadu 
berbasis Tri Nga, antara lain: (1) materi yang sulit tersampaikan ke siswa, (2) penggunaan bahan ajar 
oleh guru, dan (3) keterlaksanaan pengembangan bahan ajar dan kesulitannya. Siswa sering sulit 
memahami materi-materi tertentu pada pelajaran IPA apabila belajar mandiri dengan membaca. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui materi yang ditengarai sulit bagi siswa digali melalui pertanyaan dalam 
angket. Guru mata pelajaran IPA memberikan jawaban berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa 
yang dianggap kurang baik hasilnya pada materi-materi tertentu. Rekapitulasi hasil disajikan pada 
gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Grafik persentase materi sulit dipahami siswa  
 
Berdasarkan gambar 1, materi yang paling sulit adalah materi tata surya dengan persentase 
17%. Tanggapan guru IPA menyatakan bahwa materi tersebut sulit dikarenakan kurangnya media 
gambar untuk membantu dalam proses pemahaman siswa. Selain itu, materi yang dianggap sulit yaitu  
pewarisan sifat dan indera pendengaran masing-masing 13%, gaya dan energi serta rangkaian listrik 
masing-masing 9%, organ tubuh, optik, pemuaian, kalor, sel sebesar 39% dengan masing-masing 
materi kurang dari 9%. Hal tersebut dikuatkan oleh  Kurniasari, Rusilowati, & Subekti (2014) bahwa 
materi yang dulit dipahami dari beberapa buku IPA dikarenakan ilustrasi atau gambar yang ditampilkan 
hitam putih dan penggunaan tata bahasa sulit dipahami oleh siswa. Selain ketersediaan gambar, urutan 
pembahasan materi serta bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sangat penting sehingga dapat 
dipahami siswa saat belajar. 
Ketersediaan bahan ajar sangat penting dalam membantu guru melaksanakan pembelajaran. 
Terdapat berbagai macam jenis bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran. Bahan ajar yang 
digunakan antara lain: LKS, buku cetak, modul serta buku elektronik/BSE. Berdasarkan hasil angket 












Lain-lain (organ-organ tubuh, cahaya,
optik, pemuaian, kalor, sel)
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Gambar 2. Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 
 
Berdasarkan gambar 2, bahan ajar yang paling banyak digunakan guru adalah buku cetak sebesar 
64%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Insani (2016) bahwa sebanyak 55% guru memilih buku 
paket sebagai acuan utama. Bahan ajar lain yang digunakan antara lain LKS sebesar 20%, modul 
sebesar 12% dan BSE sebesar 4%. Bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
merupakan bahan ajar yang diperjual belikan maupun yang telah disediakan pemerintah. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Suja (2011) guru dan siswa menggunakan buku cetak dan buku elektronik 
yang disediakan pemerintah serta Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diadakan swasta.  Selain itu 
berdasarkan hasil angket, 87,5% guru telah melaksanakan pengembangan bahan ajar dan mengalami 
kesulitan saat memulai maupun proses pengembangan. Kesulitan yang dialami guru ditampilkan pada 
gambar 3. 
 
Gambar 3. Persentase kendala guru dalam pengembangan bahan ajar 
 
 Berdasarkan gambar 3, guru dalam mengembangkan bahan ajar sulit menentukan cakupan 
materi sebesar 26%. Kedalaman  cakupan materi merupakan kendala utama yang dialami guru. Selain 
itu, kurangnya referensi sebagai acuan pengembangan bahan ajar sebesar 22%. Hal tersebut senada 
dengan hasil penelitian Asrizal, Festiyed, & Sumarmin (2017) bahwa guru IPA mengalami kendala 
kurangnya referensi yang dimiliki dalam pembelajaran. Kendala lain yang dihadapi guru antara lain: 
penyusunan soal evaluasi berbasis HOTS sebesar 17%, penyesuaian model pembelajaran serta gambar 
dalam bahan ajar masing-masing sebesar 9%. Lain-lain (keterampilan IT, waktu luang dan tidak adanya 
kesulitan) sebesar 17% dengan masing-masing kurang dari 9%. Ichsan, et.al, (2018) juga menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pengembangan media 
pembelajaran disebabkan tidak memiliki banyak waktu. Hal tersebut menguatkan bahwa keterampilan 
IT sangat penting dikuasai oleh guru sehingga dapat mendukung tugas profesionalismenya. 
 Berdasarkan angket yang telah diisi oleh guru, diperoleh hasil bahwa guru telah 
mengembangkan bahan ajar tetapi masih bersifat utama dalam pembelajaran. Bahan ajar yang sifatnya 
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menyatakan membutuhkan buku pendamping/suplemen untuk dapat digunakan sebagai pelengkap 
buku pegangan utama dalam pembelajaran sebesar 95,8%. Buku suplemen dibutuhkan untuk 
menambah kreativitas dan pengetahuan siswa (Rizki, Irwandi, & Bahriah, 2016). Oleh karena itu, buku 
ajar suplemen IPA terpadu berbasis tringa perlu dikembangkan sebagai bahan ajar pendamping buku 
utama.  
Terdapat berbagai saran dari guru terhadap buku ajar pendamping yang akan dikembangkan 
antara lain: tampilan dan isi yang menarik; terdapat contoh dalam kehidupan sehari-hari; dapat 
memunculkan rasa ingin tahu siswa; penekanan konsep materi; contoh soal dan evaluasi; serta susunan 
buku yang sistematis. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sihombing & Marheni (2012) bahwa 
harapan guru terhadap bahan ajar sains memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) 
dengan materi cakupan yang luas.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru 
menggunakan bahan ajar sebagai pegangan utama dalam pembelajaran IPA dan telah mengembangkan 
bahan ajar. Buku ajar pendamping IPA terpadu berbasis tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni) belum 
dikembangkan guru. Buku ajar pendamping IPA terpadu berbasis tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni) akan 
dikembangkan dengan memperhatikan berbagai saran berupa tampilan, isi, contoh fenomena, 
memunculkan rasa ingin tahu, penekanan konsep materi, contoh soal dan evaluasi serta susunan buku 
yang sistematis.  
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